KEWENANGAN DISKRESI KEPOLISIAN NEGARA

REPUBLIK INDONESIA DALAM MENENTUKAN

REHABILITASI PENGGUNA NARKOTIKA by NUGRAHANTO, FX YOGA
SKRIPSI 
 
KEWENANGAN DISKRESI KEPOLISIAN NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA DALAM MENENTUKAN 
REHABILITASI PENGGUNA NARKOTIKA 
 
Diajukan oleh : 
FX YOGA NUGRAHANTO 
N P M        : 090510113 
Program Studi  : Ilmu Hukum 
Program kekhususan : Peradilan dan Penyelesaian 
      Sengketa Hukum 
 
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2013 
 
i 
 
SKRIPSI 
 
KEWENANGAN DISKRESI KEPOLISIAN NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA DALAM MENENTUKAN 
REHABILITASI PENGGUNA NARKOTIKA 
 
Diajukan oleh : 
FX YOGA NUGRAHANTO 
N P M        : 090510113 
Program Studi  : Ilmu Hukum 
Program kekhususan : Peradilan dan Penyelesaian 
      Sengketa Hukum 
 
FAKULTAS HUKUM 
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2013 
 
 


iv 
 
KATA PENGANTAR 
Terimakasih kepada Allah Bapa Yang Maha Kuasa, Yesus Kristus dan 
Bunda Maria yang telah memberikan anugerah serta segala karunia-Nya yang 
telah dilimpahkan sehingga Skripsi dengan judul “KEWENANGAN DISKRESI 
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA DALAM 
MENENTUKAN REHABILITASI PENGGUNA NARKOTIKA” dapat 
terselesaikan. Skripsi ini, disusun guna melengkapi persyaratan dalam 
menyelesaikan Program Strata 1 (satu) Studi Ilmu Hukum dengan Program 
Kekhususan Peradilan dan Penyelesaian Sengketa Hukum pada Fakultas Hukum 
Universitas Atmajaya Yogyakarta. 
Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih kepada 
Yth. Bpk CH. Medi Suharyono, S.H.,Hum. Selaku dosen pembimbing yang 
membantu hingga Skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Dengan segala 
kerendahan hati, kesabaran, dan dalam situasi apapun mampu membimbing dan 
memberi nasehat yang sangat baik bagi penulis. Penulis menyadari bahwa  tanpa 
adanya bantuan dari pihak-pihak yang bersangkutan, skripsi ini tidak akan 
terselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Ibu DR. Y. SARI MURTI WIDIYASTUTI, SH.,M.HUM , selaku Dekan 
Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
2. Bapak SIGIT WIDIARTO, SH.,M.HUM. selaku dosen pembimbing 
akademik yang telah memberikan bimbingan-bimbingan dan nasehat-
 
 
v 
 
nasehat dari awal masuk kuliah di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta.  
3. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmunya kepada penulis 
selama menempuh kuliah di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
4. Ibu Dwi Astuti sebagai Kepala Bidang Operasional Polresta Yogyakarta 
dan Dr. Retno Pramudyaningtyas selaku nara sumber yang telah bersedia 
meluangkan waktu untuk melakukan wawancara. 
5. Bapak dan Ibu atas doa, kasih sayang dan segala hal sampai saat ini. 
6. Kedua Kakakku Yozephin Priharsanti P., Elizabeth Fitriana Dwi K., dan 
Adikku Andreas Bayu P. serta semua keluarga besar penulis untuk doa, 
dukungan, dan harapan yang selalu diberikan kepada Penulis hingga pada 
akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini. 
7. Keluargaku di Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Hadi 
Speedian (Aan), Zanuar Irkham (gondes Palbapang), Enggar Hari S, Karel 
Hadma (Untung), Septian (Gendel), Hendra, Edy W, Nery (Ableh), 
Guntur, Dion, Vicho, Thomas (domo), Agung (Brindil), Yosafat, Eka (bli), 
Galih, Atta, Sesa, Tito, Puri, Wulan, Aya, Clara, Teman-teman awal 
perkuliahan, Nezto, M. Natzir, Andre (Kalimantan), Oldy, Tedy, Oan, 
Roy, Galih (Tanjungpinang), dll. teman-teman 2010, Ninit, Adi, Beni, 
Daniel, Pipit, Linda, dll. Terimakasih atas kebersamaannya, Keluarga 
besar KKN 63 Kanigoro (Bapak dan Ibu Kasdi, M.Yayang Kurniawan 
(ubhe), Rara, Erna, Hari (Abang), Dedy (Ketua), Totok, Dede Agasy 
 
 
vi 
 
(Budhe), Hoddy, Fani), teman-teman pelayanan gereja St. Paulus Sanden 
(Gotal, Sista, Dian, Ana, Deni, Defty, dll.) terimakasih atas 
kebersamaannya dan semua teman-teman yang tidak dapat Penulis 
sebutkan satu demi satu, terimakasih untuk semua kebahagiannya. 
8. Terutama Kepada Allah Bapa Yang Maha Kuasa pencipta langit dan bumi 
yang memberikan makna disegala kesempatan yang selalu memberkati 
dan melindungiku sampai saat ini. 
9. Semua pihak, keluarga, dan rekan yang tidak dapat Penulis sebutkan satu 
demi satu. Terimakasih untuk seluruh doa dan dukungan yang telah 
diberikan kepada Penulis. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu 
kritik dan saran yang membangun dari pembaca akan sangat membantu dalam 
penyempurnaan skripsi ini. Akhir kata, penulis mengharapkan semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi banyak pihak yang telah membacanya dan dapat 
memberikan pengetahuan khususnya dalam bidang hukum. 
Yogyakarta, 08 Oktober 2013 
Penulis, 
 
 
Fx Yoga Nugrahanto 
 
 
 
vii 
 
ABSTRACT 
Discretion police is basically police authority based on the principle of common 
liabilities police which is a principle which gives authority to police official to act 
or do not act alone, according to his judgment generally, the obligation of keeping 
in order maintains order and guarantee security of the general. Discretion is 
considered by some authorities will suffer arrogance and the act of arbitrary 
authority from police itself, that would only aggravate the image of the police 
force. Responding to the problems about the determination of the police about the 
offender narcotic crime which are handled tend not in accordance with the process 
of criminal justice and deviating from laws and regulations that manage it. 
Discretion police can tangible or intangible as placing narcotics addict into the 
rehabilitation of the institution. Of the problems have been elaborated it can be 
concluded that the authority of the discretionary owned a police force that has 
been regulated in the implementation regulations must also be careful to prevent a 
positive image of the police force. The act of police was tending to valued by the 
public, negative many circles of society didn' t know the authority of the 
discretionary owned police against the offender narcotic crime.  
Keyword: discretion; police, rehabilitation and narcotic. 
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